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ABSTRAK

Kehamilan merupakan proses alamiah yang dialami oleh wanita, menyebabkan timbulnya serangkaian
perubahan fisiologis pada wanita hamil. Perubahan fisiologis yang dialami selama kehamilan terkadang
menjadi masa kerentanan yang memerlukan perhatian khusus dan kewaspadaan. Sehingga ibu hamil
membutuhkan pengetahuan lebih tentang banyaknya perubahan yang bisa terjadi kepada tubuhnya. Tujuan
adalah untuk memberikan tambahan pengetahuan seputar perubahan secara fisiologis baik fisik maupun
sistem organ didalam tubuh ibu hamil selama masa kehamilan berlangsung. Metode pendekatan yang diambil
oleh tim berupa bentuk kegiatan penyuluhan kesehatan tentang perubahan fisiologis pada ibu hamil yang
dilaksanakan secara offline melalui kunjungan langsung ke posyandu. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, para ibu hamil merasa sangat terbantu karena ketidaknyaman yang terjadi saat hamil merupakan
hal yang normal sehingga ibu tidak perlu merasa cemas dan khawatir.

Kata Kunci : Ibu hamil, Perubahan fisiologis kehamilan, Peyuluhan.
ABSTRACT

Pregnancy is a natural process experienced by women, causing a series of physiological changes. These
physiological changes can sometimes create a vulnerable period that requires special attention and vigilance.
Therefore, pregnant women need more knowledge about the many changes that can occur in their bodies. The
goal is to provide additional knowledge about the physiological changes, both physically and in the organ
systems of pregnant women during pregnancy. The team's approach involves health education activities on
physiological changes in pregnant women, conducted offline through direct visits to integrated health posts
(Posyandu). The results of this community service activity indicate that pregnant women feel greatly helped,
as discomfort during pregnancy is normal and therefore should not feel anxious or worried.
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PENDAHULUAN

Pengabdian Masyarakat merupakan kegiatan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi
secara terencana oleh civitas akademika AKBID Bakti Indonesia Bogor dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat khusunya di bidang kesehatan. Pembangunan kesehatan merupakan
salah satu upaya pembangunan nasional diarahkan guna tercapainya kesadaran, kemauan,
kemampuan hidup sehat bagi setiap masyarakat agar terwujud derajat kesehatan yang optimal
serta dapat menolong dirinya sendiri dalam bidang kesehatan. Sejalan dengan hal tersebut,
dalam rangka peningkatan program penyehatan masyarakat luas, ibu hamil, balita dan

lingkungan, perlu diadakan upaya penyuluhan tentang pengetahuan ibu hamil terhadap
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perubahan fisiolohis.

Kehamilan merupakan proses alamiah yang menyebabkan timbulnya serangkaian
perubahan fisiologis pada wanita hamil (Tsegaye D, dkk 2016). Perubahan yang terjadi pada
ibu hamil terkadang sulit untuk diprediksi karena perubahan yang terjadi selama kehamilan
akan memiliki gejala yang berbeda-beda setiap ibu hamil, sesuai dengan pemahaman tentang
perubahan yang terjadi selama menjalani masa kehamilannya, yang akan mengakibatkan
kesalahan dalam menyikapi perubahan tersebut (Fitriani, A, dkk 2022 dan Nurhidayah,
Yulianingsih, E., & Munaf, A. Z. T. 2022 ). Kondisi ibu hamil yang sebenarnya rentan dengan
gejala yang berat namun tanpa disadari karena kurangnya pengetahuan akan menjadi masalah
yang besar dan berakhir pada komplikasi kehamilan (Widniah, A.Z. & Fatia, M. 2021). Angka
Kematian Ibu (Maternal Mortality Rate) merupakan jumlah kematian ibu yang disebabkan
mulai dari proses kehamilan, persalinan, dan pasca persalinan yang dijadikan indikator derajat
kesehatan perempuan (Almalik, M. M., & Mosleh, S. M. 2017). Menurut Kemenkes RI, (2020),
Angka Kematian lIbu merupakan salah satu target global Sustainable Development Goals
(SDGs) dalam menekan dan menurunkan Angka Kematian Ibu menjadi 70 per 100.000
kelahiran hidup pada tahun 2030 (Astuti, H. P., & Rumiyati, E. 2022). Adapun jumlah
Kematian Ibu didunia yaitu sebanyak 303.000 (WHO. 2019).

Perubahan fisiologis yang terjadi selama kehamilan terkadang menimbulkan masalah jika
tidak diperhatikan dan kurangnya pengetahuan dari ibu hamil (Viau, P. A., Padula, C. A., &
Eddy, B. 2002). Banyaknya kasus kematian ibu di Indonesia menjadi bukti faktual bahwa
periode kehamilan menjadi masa utama yang perlu perhatian khusus guna mencegah
peningkatan kasus kematian ibu (Maisura, A., & Darmawati, D. 2016 dan He, R.dkk, 2022).
Berdasarkan analisis situasi tersebut maka perlu adanya suatu upaya untuk memberikan
alternatif termudah bagi ibu hamil dalam penambah pengetahuan terkait kondisi fisiknya
selama kehamilan. Adanya transfer pengetahuan ini melalui kegiatan penyuluhan kesehatan
diharapkan mampu menjadi solusi peningkatan pengetahun ibu hamil untuk dapat
mengedentifikasi keadaan dirinya sendiri sehingga dapat meminimalisir jika terdapat masalah

ataupun komplikasi dalam kehamilan (Sari, R. K. 2020).

METODE
Metode pelaksaaan kegiatan atau strategi yang digunakan dalam peningkatan
pengetahuan ibu hamil tentang tanda perubahan fisiologis kehamilan (Gustina, 1. 2020).
Kegiatan yang dilaksanakan yaitu memberikan penyuluhan tentang perubahan fisiologis

kehamilan pada ibu hamil, penyuluhan tentang pentingnya pengetahuan yang baik mengenai
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perubahan-perubahan fisiologis yang ada pasa ibu hamil dan wajibnya melakukan kunjungan
ke posyandu untuk melakukan pemeriksaan ibu hamil rutin yang dilaksanakan secara offline
melalui kunjungan langsung ke posyandu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil kegiatan penyuluhan yang dilakukan di Puskesmas Ciampea sasaran
penyuluhan adalah ibu hamil kegiatan penyuluhan tentang perubahan fisiologis ibu hamil,
peserta mengikuti acara dengan penuh antusias. masyarakat, para ibu hamil merasa sangat
terbantu karena ketidaknyaman yang terjadi saat hamil merupakan hal yang normal sehingga
ibu tidak perlu merasa cemas dan khawatir.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dalam rangka sosialisasi untuk meningkatkan
derajat kesehatan dan kesejahteraan ibu hamil. Kegiatan dalam bentuk penyuluhan kesehatan
dengan tema perubahan fisiologis pada ibu hamil yang diselenggarakan pukul 09.00 WIB yang
bertempat diposyandu Puskesmas Ciampea Kab Bogor Barat, Jawa Barat. Peserta penyuluhan
adalah kelompok ibu hamil dari trimester I, trimester 11, dan trimester 111 dengan jumlah ibu
hamil yang hadir sebanyak 12 orang. Kegiatan ini dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian
yang terdiri dari dosen Akademi Kebidanan Bakti Indonesia Bogor dan beberapa mahasiswa
kebidanan serta bantu tim dari puskesmas maupun kader posyandu Ciampea.

Adapun hasil kegiatan penyuluhan yang dilakukan di Puskesmas Ciampea sasaran
penyuluhan adalah ibu hamil kegiatan penyuluhan tentang perubahan fisiologis ibu hamil,
peserta mengikuti acara dengan penuh antusias. masyarakat, para ibu hamil merasa sangat
terbantu karena ketidaknyaman yang terjadi saat hamil merupakan hal yang normal sehingga

ibu tidak perlu merasa cemas dan khawatir.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Pengetahuan ibu hamil tentang perubahan fisiologis pada kehamilan masih sangat
kurang.

2. Ibu hamil yang datang sebanyak 12 ornag. Ibu hamil mendengarkan dan sangat antusiasi
dengan edukasi yang di sampaikan.

3. Setelah melakukan penyuluhan kepada ibu hamil pengetahuan ibu hamil jadi lebih baik

tentang perubahan fisiologi kehamilan.

Saran

1. Sebelum melaksanakan kegiatan diperlukan data yang valid, karena berpengaruh
pada proses kegiatan dan untuk mengetahui pengetahuan masyarakat tentang
perubahan fisiologis ibu hamil

2. Melakukan penyuluhan berulang dengan tema yang sama agar pengetahuan ibu bisa
lebih baik.

3. Melakukan kerja sama antara perangkat desa dan masyarakat desa sesuai dengan

tanggung jawabnya masing-masing.
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